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A. Latar Belakang Masalah

Konsumsi merupakan kegiatan memakai barang
untuk memenuhi kebutuhannya, yang termasuk dalam
kebutuhan konsumsi adalah sebuah tindakan untuk
mendapatkan sandang, pangan, dan papan. Kegiatan
konsumsi yang dilakukan oleh manusia bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan memperoleh kepuasan
sebesar- besarnya sehingga tercapainya sebuah
kemakmuran®.

Konsumsi telah menjadi budaya, yang disebut
budaya konsumsi. Dari perilaku konsumtif tersebut
masyarakat saat ini menunjukan budaya baru®. Perilaku

konsumtif adalah tindakan membeli barang yang kurang
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atau tidak diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi
belebihan. Pola perilaku konsumtif yang dimaksud adalah
pola yang pembelian dan pemenuhan kebutuhan yang
lebih memetingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan
dan lebih dikuasai oleh kepuasan dan kesenangan saja”.
Dalam ekonomi Islam, aturan dan kaidah
konsumsi meyakini keseimbangan dalam berbagai macam
aspek. Konsumsi yang dijalankan oleh seorang muslim
tidak diperbolehkan untuk mengorbakan kemaslahatan
individu dan masyarakat. Dalam norma islam untuk
memenuhi kebutuhan manusia secara kedudukannya
meliputi keperluan, kesenangan dan kemewahan. Dalam
memenuhu kebutuhan dalam islam mengajarkan agar
manusia dapat bertindak di tengah — tengah (modernity)
dan kesederhanaan (simplicity). Setiap keputusan yang
diambil oleh manusia dalam ekonomi islam tidak akan

terlepas dari nilai moral dan agama. Karena setiap
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kegiatan selalu dihubungkan kepada syariat. Al — Qur’an
menyabutkan ekonomi dengan istilah iqgtishad atau
penghematan. Seorang muslim tidak diperbolehkan
melakukan perilaku pemborosan, islam mengajarkan agar
manusia menjalankan  kehidupanya dengan benar
sebagaimana yang telah di atur oleh Allah SWT*,

Faktor -faktor yang mempengaruhi perilaku
kosumen adalah faktor kebudayaan, faktor sosial,
psikologis. Faktor sosial®. Terdapat empat faktor yang
dapat memperngaruhi munculnya perilaku konsumtif
adalah hadirnya iklan, konformitas, gaya hidup, kartu
kredit. Dari faktor yang disebabkan gaya hidup yang
mengikuti budaya barat yang mana hadirnya produk —
produk yang menyajikan berbagai macam merk terkenal
yang berasal dari luar negeri dan memiliki citra merk

yang baik. Pembelian barang bermerk dan mewah berasal
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dari luar negeri dianggap meninggkatkan status sosial
seseorang®.

Country of Origin merupakan suatu peran yang
penting dalam pemasaran global karena dapat
menciptakan peluang yang sangat besar untuk perusahaan
dan negara di seluruh dunia’. Dalam hal ini lah upaya
perusahaan dalam untuk memudahkan konsumen untuk
mengingat sebuah brand. Beberapa konsumen memiliki
persepsi yang berbeda tentang negara tempat produk
diproduksi®. Sikap dan keyakinan pembeli terhadap suatu
negara dapat mempengaruhi terhadap keputusan
konsumen dalam membeli suatu produk®.

Dikarenakan banyaknya brand skincare yang

beredar di pasaran. Beberapa konsumen biasanya

® Fransisca dan Suyasa, Perbadingan Perilaku Konsumtif

Berdasarkan Metode Pembayaran. Jurnal Phonesis, Vol. 7, No.2 (2005).h.176.

’ Tony, Wijaya., Country of Origin As Antecedents Of Consumer
Quality Perception and Purchasing Decision, Volume 4, Nomor 2 (Desember
2019),h.116.

® Sevanadee and damar., Country Of Orifin Effect On Customer
Buying Behaviours. A Case Of Mobile Phones, Studies In business and
Economics No.1 Vol.2 (2018),h.336.

% Amalia,.dkk., Pengaruh Country Of Origin Terhadap Brand Image
Dan Dampaknya Bagi Keputusan Pembelian ( Survei Online Pada Konsumen
Skincare Etude House Di Indonesia), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 58
No. 2 (Mei 2018),h.116.



membeli produk berdasarkan yang sedang trend dengan
mencari review produk dan bahan baku produk tersebut
atau ada pula konsumen yang memang hanya memakai
produk yang biasa dipakai dan tidak membeli produk
yang sedang trend. Dan sebuah produk yang memiliki
Country of origin yang tinggi memiliki peluang yang
besar keputusan konsumen untuk membeli dan lebih
dipermudah oleh adanya e- commerce yang sangat
memudahkan kosumen dalam bertransaksi dan harga

relative lebih murah.

Indonesia 88 (76,5%)
Korea 77 (67%)
Jepang 26 (22,6%)
USA 33 (28,7%)
Malaysia 6 (5,2%)

Thailand |1 (0,9%)

Gambar 1.1 persentase produk skincare berdasarkan Negara
asal yang digunakan responden

Indonesia memiliki pengaruh yang cukup tinggi

terhadap minat skincare di akun twitter @womanfeeds.id.



hal ini diperoleh sesuai pada gambar 1.1 yang diperoleh
dari hasil data peneliti. Peneliti melakukan survei pada
followers akun @womanfeeds.id yang di mayoritasi oleh
wanita dengan rentan usia 15 — 30 tahun yang berada di
berbagai belahan Indonesia. Mengenai negara asal
skincare yang digunakan, Indonesia menduduki
persentase tertinggi sebesar 76,5% , dan disusul oleh
Korea, USA, Jepang, Malaysia dan Thailand. Skincare
yang berasal dari negara selain Indonesia merupakan
salah satu akibat masuknya budaya luar, seperti Kpop
yang beberapa tahun terakhir yang budayanya sudah
memasuki Indonesia. Namun dengan teknologi yang
semakin maju dan peminat produk skincare yang semakin
banyak, Indonesia tidak mau kalah dengan Negara
pesaing lainnya, terdapat banyak produk skincare dalam
negeri yang memiliki kualitas yang baik dan sudah

menembus pasar internasional.

Jika dilihat dari gambar 1.2 , Industri kosmetik di

Indonesia pun saat ini menunjukan peningkatan yang
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sangat pesat. Berdasarkan pada data Kementrian
Perindustrian, pada tahun 2018 Sebesar US$850,15 juta
yang mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun
2017 sebesar US$631,66 juta. Sementara itu Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia mengimpor kosmetik dan
perlengkapan Toilet (perlengkapan kecantikan,
skincare,dll.) memiliki nilai hingga US$226,74 juta pada
tahun 2017. Dengan nilai sebesar itu meningkat hampir
30% dari pencapaian tahun 2016 yang sebesar US$175,48
juta. Lalu ditahun 2019 industri kosmetik pertumbuhan
yang cukup signifakan vyaitu naik sebanyak 9%.

(pelakubisnis.com)
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Gambar 1.2 Nilai Perdagangan Kosmetik Indonesia Tahun 2015 — 2018



Di tengah pandemi seperti saat ini, ada beberapa
konsumen yang merasakan perbedaan dalam hal
pembelian Skincare dimulai dari meminimalisasi budget
dan lebih teliti melihat ingredients produk apakah sudah
sesuai atau tidak. Selain itu, masih banyak konsumen
yang tidak merasakan perbedaan sama sekali pada saat
pandemi konsumen masih membeli produk seperti saat
sebelum ada pandemic.

Berdasarkan hal di atas, penulis merasa cukup
penting untuk dilakukan sebuah penelitian mengenai
pengaruh country of origin terhadap perilaku konsumif
produk skincare. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melukan penilitan dengan judul “Pengaruh Country Of
Origin Terhadap Perilaku Konsumtif Produk Skincare
(Studi Akun Twitter @womanfeeds_id)”

. ldentifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar

belakang, maka dapat diidentifikasi masalah — masalah

sebagai berikut :



1. Banyaknya produk skincare dipasaran yang
menyebabkan sikap konsumtif.

2. Membeli hanya mengikuti Trend Skincare terbaru
saja.

3. Gaya hidup yang cenderung mengikuti gaya hidup
budaya barat yang menyebabkan perilaku konsumtif .

4. Adanya dampak negarif terhadap negara dikarenakan
melonjaknya pembelian barang impor.

5. Semakin banyak konsumen yang menerapkan pola
hidup konsumtif karena mudahnya teknologi dan
kemudahan yang ditawarkan oleh e-commerce dan
tanpa disadari belanja bukan lagi sebagai kebutuhan
tapi sebagai hobi.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini  penulisa membatasi
permasalahan yang ada dengan membatasi obyek
penelitDian hanya ditunjukan kepada responden follower

menfees twitter @womanfeeds_id. Selain itu penulis juga
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membatasi hanya dengan mengetahui persepsi terhadap

skincare — skincare buatan luar negeri dan dalam negeri.

. Rumusan Masalah

Bagaimanakah Pengaruh Country of Origin
terhadap Perilaku Konsumtif terhadap pembelian Produk

Skincare?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perngaruh Country of Origin terhadap perilaku konsumtif

terhadap pembelian Produk skincare.

. Manfaat Penulisan / Signifikasi Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi akademisi
Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh Country Of

Origin Terhadap Perilaku Konsumtif Produk Skincare
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yang nantinya dapat menjadi acuan berupa informasi
bagi penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini kedepannya diharapkan
dapat berguna untuk menjadi sebuah pertimbangan,
masukan dan informasi bagi konsumen dalam
membeli produk skincare dan penulis mengharapkan
penelitian ini dapat mendorong konsumen untuk lebih
selektif dalam melakukan pembelian produk skincare.
G. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
BAB ini berisikan tentang latar belakang,
identifikasi masalah, Batasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran,
hipotesis, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI
BAB ini berisikan mengenai teori — teori Country

of Origin, perilaku konsumtif, dan keputusan
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pembelian. Memuat urian tentang tinjauan Pustaka dan
kerangka teori revelan terkait dengan tema skripsi.
BAB |1l METODE PENELITIAN

BAB membuat secara rinci metode penelitian yang
digunakan peneliti berserta alasannya, jenis penelitian,
lokasi, populasi, sampel, model penggunaan data,
definisi konsep dan variabel, serta analisi ada yang
peneliti gunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan hasil penelitian, Kklasifikasi bahan
dengan pendekatan, sifat peneliti, dan rumusan
masalah atau focus penelitian. Lalu terdapat
pembahasan, Sub bahasan yang dapat di satukan atau
di pisah menjadi sub bahsan tersendiri.
BAB V PENUTUP

Berisi  kesimpulan, atau rekomendasi. Dan

memberikan saran.



